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ABSTRAKSI 

 

Baskoro, Margo. 012361150015 N, 2024, Skripsi “Analisis Risiko Bahaya 

Pembersihan Ruang Muat (Tank Cleaning) Pada Muatan Minyak Product 

Guna Menghindari Kecelakaan Kerja Di Kapal Mt. Seven Target”, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si.., M.Mar Pembimbing II: 

Ria Hermina Sari, Ss., M.Sc 

Berbagai macam kecelakaan di atas kapal masih sering terjadi, hal tersebut 

dapat terjadi dimana saja termasuk pada ruang muat (tangki) pada kapal tanker 

pembawa minyak atau bahan bakar di suatu ruang tertutup (enclosed space). 

Berdasarkan pantauan dari IMO (International Maritime Organization) lebih dari 

80% insiden atau kecelakaan di laut disebabkan adanya kesalahan manusia atau 

human error dan juga sistem managemen yang buruk. Maka dari itu dibutuhkan 

adanya sesadaran dan sistem manajemen keselamatan harus diterapkan dengan 

baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa data primer yang diperoleh 

dengan melakukan observasi, survey ke lapangan/tempat kerja, wawancara serta 

diskusi dengan tenaga kerja & data sekunder diperoleh dari data yang ada di kapal 

dan literatur dari sumber/data lain sebagai pelengkap laporan ini.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kurangnya 

pengecekan dan pemeliharaan, perawatan beserta dokumen yang diperlukan 

sebagai data pemeliharaan alat-alat yang digunakan dalam tank cleaning. Maka 

diperlukan adanya sistem manajemen keselamatan (safety management system) 

yang harus diterapkan dengan baik yang merupakan syarat dasar dalam 

membangun manajemen keselamatan ditempat kerja baik diatas kapal maupun 

diperusahaan. 

Kata Kunci: Tank Cleaning, Kecelakaan Kerja 
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ABSTRACT 

 

Baskoro, Margo. 012361150015 N, 2024, "Analysis of the Hazards of Tank 

Cleaning on Product Oil Cargo to Avoid Work Accidents on the Ship Mt. 

Seven Targets”, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Maritime Science Polytechnic, 1st Supervisor: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, 

M.Si., M.Mar 1st Supervisor: Ria Hermina Sari, Ss., M.Sc 

Various kinds of accidents on ships still occur frequently, these can occur 

anywhere, including in the cargo hold (tank) on a tanker ship carrying oil or fuel in 

an enclosed space. Based on monitoring from the IMO (International Maritime 

Organization), more than 80% of incidents or accidents at sea are caused by human 

error and also poor management systems. Therefore, awareness is needed and the 

safety management system must be implemented properly. 

The research method used in this research is descriptive research with data 

collection techniques in the form of primary data obtained by conducting 

observations, surveys to the field/workplace, interviews and discussions with 

workers & secondary data obtained from data on the ship and literature from 

sources. /other data to complement this report.  

Based on the research results, it can be concluded that there is a lack of 

checking and maintenance, care along with the documents required as maintenance 

data for the tools used in tank cleaning. So it is necessary to have a safety 

management system that must be implemented properly, which is a basic 

requirement in building safety management in the workplace, both on ships and in 

companies. 

Keywords: Tank Cleaning, Work Accidents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Insiden di kapal masih kerap terjadi hingga saat ini, terutama di area 

rawan seperti ruang muat (tangki) pada kapal tanker yang mengangkut minyak 

atau bahan bakar di ruang tertutup. Penyebab utama kecelakaan kerja di atas 

kapal sering kali adalah tindakan indisplinner oleh Anak Buah Kapal (ABK). 

Berdasarkan data dari International Maritime Organization (IMO), lebih dari 

80% kecelakaan di laut terjadi akibat kesalahan manusia (human error) dan 

manajemen yang kurang efektif. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran 

tentang keselamatan kerja adalah bentuk indisipliner yang menyimpang dari 

prosedur.  

Dampak dari kecelakaan kerja, terutama saat pembersihan ruang muat 

(tangki), bervariasi mulai dari risiko rendah seperti cedera ringan hingga risiko 

tinggi yang dapat fatal, bahkan mengakibatkan kematian. Selain berpotensi 

berbahaya bagi individu yang terlibat, risiko tersebut juga dapat 

membahayakan orang lain. 

Begitu besarnya resiko yang dapat ditimbulkan, namun kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman akan bahayanya ruang tertutup masih bayak 

terjadi. Pentingnya menerapkan prosedur-prosedur keselamatan kerja sebagai 

langkah untuk menghindari resiko yang dapat ditimbulkan apabila prosedur-

prosedur yang telah di tetapkan tidak diterapkan. 
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Kendati banyak peraturan dan pedoman telah diterbitkan oleh 

International Maritime Organization (IMO), sebuah badan PBB yang 

mengawasi sektor maritim, insiden di laut masih sering terjadi. Contoh 

regulasi penting yang diterbitkan oleh IMO adalah Safety Of Life at Sea 

(SOLAS), yang pertama kali dirilis pada tahun 1974 dan diperbarui pada 

tahun 2005, bertujuan sebagai panduan keselamatan di laut. Ada juga Standar 

Pelatihan, Sertifikasi, dan Pengaturan Jaga untuk Pelaut (STCW), yang 

diluncurkan pada tahun 1978 dan diubah pada tahun 2010, menetapkan 

standar internasional untuk pelatihan, sertifikasi, dan penjadwalan tugas 

pelaut, berlaku mulai 1 Januari 2012. Kode Manajemen Keselamatan 

Internasional (ISM Code) mengatur sistem manajemen keselamatan untuk 

kapal dan perusahaan pelayaran. Selain itu, berbagai publikasi dari IMO 

mendukung keselamatan pelayaran, keselamatan jiwa manusia, keamanan 

kapal dan kargo, serta perlindungan lingkungan dari pencemaran yang 

disebabkan oleh kapal. 

Selain pengetahuan dan pemahaman atas prosedur-prosedur yang harus 

dijalankan, safety equipment atau alat keselamatan juga sangat berpengaruh 

terhadap keselamatan dalam bekerja. Alat keselamatan kerja memiliki peran 

penting dalam melindungi dari cedera ringan maupun berat yang tidak 

diinginkan. Oleh karena itu, setiap awak kapal diharapkan untuk disiplin dalam 

menggunakan alat-alat keselamatan. Namun, efektivitas alat keselamatan akan 

menjadi sia-sia jika tidak didukung dengan pengetahuan dan prosedur yang 

memadai dalam menjalankan tugasnya. Maka dari itu semua prosedur dan alat 



3 
 

 
 

keselamatan kerja harus diterapkan dengan baik agar kecelakaan kerja dapat di 

minimalisir atau dapat dicegah. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Analisis Risiko Bahaya Pembersihan Ruang Muat Pada Muatan 

Minyak Product Guna Menghindari Kecelakan Kerja Di Kapa MT. Seven 

Target.” 

B. Fokus Penelitian 

            Fokus penelitian adalah proses penyempurnaan penelitian dengan 

menetapkan secara tepat batasan-batasan atau ruang lingkup penelitian agar 

tujuannya tidak terlalu luas. Studi kasus yang dibahas dalam tulisan ini adalah 

analisis risiko bahaya pembersihan ruang muat (tank cleaning) pada muatan 

minyak product guna menghindari kecelakaan kerja pada kapal MT. Seven 

target. Ruang lingkup masalah penelitian dirancang secara spesifik agar penulis 

dapat fokus pada pengumpulan data yang benar-benar relevan dan penting bagi 

penelitian, sehingga tidak terjebak dalam data yang tidak diperlukan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti 

mengidentifikasi masalah dengan perumusan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembersihan ruang muat pada muatan minyak 

product di MT. Seven Target? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kecelakaan kerja saat 

melakukan pembersihan ruang muat muatan minyak product di kapal MT 

Seven Target? 
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3. Bagaimana upaya untuk meminimalkan resiko kecelakaan kerja saat 

pembersihan ruang muat pada muatan minyak produk di MT. Seven 

Target? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Memahami langkah-langkah yang harus diikuti secara akurat saat 

melakukan pembersihan ruang muat muatan minyak product guna 

mencegah kecelakaan kerja selama proses tank cleaning. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan kerja di ruang muat (tangki) saat melakukan 

pembersihan ruang muat atau tank cleaning. 

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang harus dilakukan agar dapat  

meminimalkan resiko kecelakaan kerja saat pembersihan ruang muat 

pada muatan minyak produk di MT. Seven Target. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini, dalam hal kepentingannya, adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

tentang risiko yang berkaitan dengan proses pembersihan tangki. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman praktis dalam 

menerapkan teori-teori yang telah dipelajari. 
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b. Bagi Crew Kapal MT Seven Target 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan 

praktis dalam pekerjaan sehari-hari dan meningkatkan pemahaman 

mengenai cara mencegah kecelakaan selama proses pembersihan tangki di 

atas kapal. 

c. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat dan sumber pengetahuan bagi pembaca yang tertarik dengan 

topik ini, serta menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Tangki ruang muat 

Menurut Purba (2018:131), pengelolaan dan penyusunan kargo 

dalam setiap palka atau tangki kapal harus dilakukan dengan cara yang 

memaksimalkan penggunaan ruang. Hal ini bertujuan untuk mencapai 

penggunaan ruang yang optimal serta memaksimalkan kapasitas angkut 

kapal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan kondisi kapal 

"full and down" tercapai. Tangki-tangki kapal yang dirancang khusus 

untuk mengangkut muatan cair seperti minyak mentah, bensin, dan solar, 

dikenal sebagai "grain space," dengan kapasitas yang disebut "grain cubic 

capacity." 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tangki adalah wadah atau 

tempat untuk menyimpan air, minyak, atau zat lainnya yang biasanya 

terbuat dari logam. Tangki digunakan di berbagai industri untuk 

menyimpan cairan organik dan non-organik. Di kapal, tangki muatan 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan muatan selama pelayaran yang 

kemudian akan dibongkar di pelabuhan tujuan. 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tangki 

ruang muat adalah area khusus di kapal yang dirancang untuk menyimpan 

minyak. Agar daya angkut kapal dapat digunakan secara maksimal, 
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pengaturan dan teknik pemuatan yang efektif sangat diperlukan untuk 

memastikan berat muatan terdistribusi dengan baik.  

2. Sanitasi Ruang Penyimpanan (Tank Cleaning) 

Membersihkan tangki merupakan langkah penting dalam 

pemeliharaan kapal tanker minyak karena kesalahan dalam prosedurnya 

dapat menimbulkan risiko besar. Proses ini biasanya diperlukan untuk 

kapal yang mengangkut berbagai jenis kargo yang tidak sesuai satu sama 

lain (R. Permana, 2020). 

Panduan Keselamatan Internasional untuk Tanker Minyak dan 

Terminal, edisi ke-6 (2020, hlm. 225), menjelaskan bahwa proses 

pembersihan ini sangat penting untuk berbagai tujuan, termasuk 

keselamatan, perlindungan lingkungan, serta persiapan untuk menerima 

muatan baru. 

Menurut Edisi ke-6 Panduan Keselamatan Internasional untuk 

Tanker Minyak dan Terminal, 2020, BAB 12 menjelaskan langkah-

langkah yang diambil dalam proses pembersihan tangki dan pembebasan 

gas sebagai berikut:  

a. Pengawasan dan Kesiapan 

1) Pengawasan  

Petugas yang bertanggung jawab wajib memantau seluruh 

kegiatan pembersihan tangki dan pembebasan gas. Sebelum 

memulai proses ini, seluruh awak yang terlibat harus mendapatkan 
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pengarahan dari petugas mengenai peran dan tanggung jawab 

masing-masing. 

2) Kesiapan 

Baik sebelum maupun selama proses pembersihan tangki 

dan pembebasan gas, Mualim Jaga harus memastikan bahwa 

semua langkah pencegahan yang sesuai dan telah ditetapkan dalam 

manajemen bahaya dan risiko untuk kapal dan terminal selalu 

diawasi. Semua anggota kapal harus mengetahui kapan proses 

pembersihan tangki dan pembebasan gas dimulai. Sebelum 

memulai proses tersebut saat kapal berlabuh, tindakan berikut 

harus dilakukan:  

a) Langkah-langkah pencegahan untuk kapal tanker di terminal 

minyak harus dipatuhi dengan ketat. 

b) Petugas darat harus berkomunikasi untuk memastikan bahwa 

kondisi dermaga aman dan memberikan izin bagi kapal untuk 

memulai operasinya. 

c) Pelaksanaan pembebasan gas dan pembersihan tangki tidak 

boleh dilakukan bersamaan dengan kegiatan pemuatan. Jika 

harus dilakukan bersamaan, harus ada komunikasi yang jelas 

dan persetujuan dari Petugas Terminal dan Penguasa Pelabuhan. 

d) Pengujian selang yang digunakan untuk pembersihan tangki. 

Semua selang harus diuji untuk memastikan aliran listrik dalam 
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kondisi kering sebelum digunakan dan tidak jika resistensi 

melebihi 6 ohm per meter panjang. 

e) Memastikan bahwa tidak ada orang yang diizinkan memasuki 

tangki kargo tanpa persetujuan dari Perwira Jaga serta semua 

prosedur pencegahan, termasuk izin masuk ruang tertutup 

(enclosed space entry permit). 

f) Untuk menjaga kondisi atmosfer tangki yang baik dan 

memeriksa efektivitas pembebasan gas, beberapa alat pengukur 

gas harus ada di kapal. Alat-alat tersebut meliputi:  

i. Flammable Gas Indicator, yang dapat mengukur gas hingga 

titik api rendah dengan skala persentase yang ditetapkan. 

ii. Gas Indicator Capable, yang dapat mengukur persentase 

volume gas hidrokarbon dalam ruang hampa udara. 

iii. Gas Indicator, yang dapat mengukur konsentrasi gas 

hidrokarbon di atas 15% volume udara. 

b. Pencucian Tangki dan Pembersihan  

1) Periksa ruang udara  

  Sebelum memulai pembersihan, pastikan ruang udara dalam 

tangki diperiksa untuk memastikan keamanannya. 

2) Pencucian pada ruang dengan atmosfer rendah (lean 

atmosphere): 

a) Pembilasan Dasar Tangki: Sebelum pencucian, bilas dasar 

tangki dengan air dan kemudian lakukan penyedotan. Sistem 
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perpipaan termasuk pompa-pompa muatan, pipa peralihan 

(crossover), dan pipa pembuangan juga harus dibilas dengan 

air, yang kemudian dibuang ke tangki kotor (slop tank). 

b) Pengurangan Konsentrasi Gas: Sebelum pencucian, ventilasi 

tangki untuk mengurangi konsentrasi gas di ruang udara 

menjadi 10% atau kurang dari batas yang diperbolehkan. 

Lakukan pemeriksaan gas di berbagai level untuk mendeteksi 

adanya kantong-kantong gas yang mudah terbakar. Sistem 

ventilasi dan pemeriksaan gas harus terus berjalan selama 

proses pembersihan, dengan ventilasi yang mampu 

memberikan aliran udara bebas dari satu lubang masuk tangki 

ke lubang lainnya. 

c) Sistem Ventilasi Tertutup: Jika tangki memiliki sistem 

ventilasi yang terhubung dengan tangki lainnya, pastikan 

sistem tersebut ditutup untuk mencegah masuknya gas dari 

tangki lain. 

d) Penggunaan Mesin Pembersih Portabel: Jika menggunakan 

mesin pembersih portabel, pastikan semua sambungan selang 

terpasang dan diuji untuk kontinuitas listriknya sebelum mesin 

dimasukkan ke dalam tangki. 

e) Pengetesan Gas Berkala: Selama pencucian tangki, lakukan uji 

gas secara berkala di berbagai level. 
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f) Pengeringan Tangki: Pastikan tangki tetap dikeringkan selama 

proses pencucian. 

g) Larangan Sirkulasi Air Cuci: Jangan gunakan air sirkulasi 

untuk mencuci tangki. 

h)  Larangan Uap: Jangan masukkan uap ke dalam tangki. 

i) Tindakan Pencegahan yang Sama: Terapkan tindakan 

pencegahan yang sama terkait pengukuran (sounding) dan 

penggunaan peralatan seperti saat mencuci dalam ruang udara 

yang tidak terdefinisi. 

j) Pemanasan Air Pencucian: Air pencucian bisa dipanaskan. 

Jika suhu air pencucian adalah 60°C atau kurang, pencucian 

harus dihentikan jika konsentrasi gas mencapai 50% dari LFL 

(Lower Flammable Limit). Jika suhu air pencucian melebihi 

60°C, pencucian harus dihentikan jika konsentrasi gas 

mencapai 35% dari LFL. 

3) Portable Tank Washing Machines and Hoses Material 

 Material mesin pencuci dan selang harus terbuat dari bahan 

yang tidak menyebabkan percikan api saat bersentuhan dengan 

dinding dalam tangki muatan. 

4) Free fall 

 Hindari jatuhnya air atau miring bebas ke dalam tangki. 

Volume cairan yang dibuang harus selalu sama dengan yang 
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dimasukkan ke slop tank, dengan kedalaman minimal satu meter 

untuk mencegah percikan. 

5) Penyemprotan Air 

Gunakan teknik penyemprotan air yang tepat untuk 

membersihkan tangki. 

6) Penguapan Tangki 

Lakukan penguapan tangki jika diperlukan. 

7) Penghapusan Lumpur, Kerak, dan Endapan 

Bersihkan semua lumpur, kerak, dan endapan dari dalam 

tangki untuk memastikan kebersihan dan keamanan tangki.  

c. Gas Freeing  

Gas freeing merupakan salah satu operasi paling berbahaya 

dalam kegiatan kapal tanker. Risiko tambahan dari gas beracun 

selama proses ini sangat signifikan dan harus menjadi fokus utama 

dalam semua kegiatan yang terkait dengan pembersihan tangki dan 

gas freeing. Sebelum memasuki tangki muatan untuk memastikan 

keamanannya tanpa peralatan pernapasan tambahan, tangki harus 

diperiksa secara menyeluruh hingga konsentrasi gas hidrokarbon 

kurang dari 1% dan konsentrasi oksigen mencapai 21%.  

Langkah-Langkah dan Tindakan Pencegahan dalam Gas Freeing 

(Berdasarkan Panduan Keselamatan Internasional Edisi ke-6 untuk Tanker 

Minyak dan Terminal, 2020):  

 



13 
 

 
 

a. Pengawasan Ketat oleh Mualim 1 

Mualim 1 harus secara aktif mengawasi seluruh proses gas 

freeing. Dia harus memastikan semua prosedur diikuti dengan ketat 

dan setiap langkah keselamatan diterapkan dengan benar. Pengawasan 

yang ketat ini penting untuk mencegah kesalahan yang bisa berakibat 

fatal. 

b. Informasi Menyeluruh kepada Seluruh Kru 

Sebelum memulai gas freeing, semua kru kapal harus diberi 

informasi yang jelas dan rinci tentang proses yang akan dilakukan. 

Mereka harus memahami risiko yang mungkin terjadi selama proses 

serta tindakan pencegahan yang harus diambil. Pemberian informasi 

ini bertujuan agar setiap kru dapat berperan serta dalam menjaga 

keselamatan dan efisiensi operasi. 

c. Penegakan Kebijakan Anti-Merokok 

Kebijakan "Dilarang Merokok" harus ditegakkan dengan ketat 

di seluruh area operasi. Rokok bisa menjadi sumber percikan api yang 

sangat berbahaya dalam lingkungan yang mengandung gas mudah 

terbakar. Oleh karena itu, larangan merokok mutlak diperlukan untuk 

mencegah risiko kebakaran. 

d. Kalibrasi dan Pengujian Peralatan 

Semua peralatan yang akan digunakan dalam operasi gas 

freeing harus melalui proses kalibrasi dan pengujian yang 

menyeluruh. Hal ini penting untuk memastikan bahwa semua 
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peralatan berfungsi dengan baik dan aman digunakan. Peralatan yang 

tidak berfungsi dengan baik bisa menyebabkan kegagalan operasi atau 

bahkan kecelakaan. 

e. Penggunaan Metode Ventilasi yang Disetujui 

Hanya metode ventilasi gas yang telah disetujui oleh kapal yang 

boleh digunakan. Metode ventilasi yang tepat mengurangi risiko 

kebakaran dan memastikan gas berbahaya dapat dihilangkan dengan 

efektif. Ventilasi yang buruk bisa menyebabkan penumpukan gas 

yang berbahaya di dalam tangki. 

f. Penanganan Gas yang Masuk ke Akomodasi 

Jika terdeteksi adanya gas yang masuk ke dalam area 

akomodasi, pendingin utama dan sistem ventilasi harus segera 

dimatikan. Tindakan ini diperlukan untuk menghentikan penyebaran 

gas berbahaya ke area tempat tinggal kru, yang bisa mengakibatkan 

keracunan atau kebakaran. 

g. Isolasi Tangki dalam Sistem Ventilasi 

Ketika beberapa tangki terhubung ke sistem ventilasi yang 

sama, setiap tangki harus diisolasi dengan hati-hati. Isolasi ini 

mencegah gas berbahaya berpindah dari satu tangki ke tangki lainnya, 

yang bisa meningkatkan risiko kebakaran atau ledakan di tangki lain. 

h. Penghentian Proses saat Kondisi Angin Tidak Mendukung 

Jika angin menyebabkan percikan dari cerobong, proses gas 

freeing harus segera dihentikan. Kondisi angin yang tidak mendukung 
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bisa menyebarkan percikan api ke area yang mengandung gas 

berbahaya, meningkatkan risiko kebakaran atau ledakan. 

Menghentikan proses dalam kondisi seperti ini sangat penting untuk 

menjaga keselamatan seluruh operasi. 

Untuk melakukan pembersihan tangki secara efektif, diperlukan 

berbagai alat yang mendukung proses ini. Alat-alat yang diperlukan 

meliputi: 

a. Mesin pembersih tangki (Butterworth machine) dan selang (hose) 

Mesin Butterworth digunakan untuk membersihkan tangki 

minyak dengan menyemprotkan air panas sekitar 720°C pada tekanan 

13 atm melalui pipa berdiameter 2,5 cm yang berputar berdasarkan 

sistem segner. Pipa ini berputar mengelilingi poros vertikal sehingga 

semua bagian tangki terkena semprotan air. Mesin ini dikenal dengan 

nama Butterworth karena popularitasnya, meskipun terdapat berbagai 

merk. Butterworth dapat berputar 360° dan memiliki dua lubang 

keluaran air. Selain mesin tetap, terdapat juga versi portable yang 

mudah dipindahkan sesuai kebutuhan. Mesin ini dihubungkan dengan 

selang tahan panas menggunakan coupling, dan dimasukkan ke dalam 

tangki. 

b. Nozzle jet dan nozzle jet hose 

Setelah penggunaan mesin Butterworth, nozzle jet digunakan 

untuk menyemprotkan air pada area tangki yang tidak terjangkau oleh 

mesin utama. Nozzle jet dihubungkan dengan selang dan dimasukkan 
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ke dalam tangki, sering digunakan untuk sudut-sudut, sekitar gading, 

bawah pipa, dan daerah sekitar bellmouth. 

c. Air driven pump (wilden type) 

Wilden pump, atau pompa yang digerakkan oleh kompresor 

udara, digunakan untuk menghisap sisa air yang tidak bisa dihisap 

oleh pompa pengering utama. 

d. Lampu senter atau lampu tangki lain yang sesuai 

e. Alat pendorong dari karet atau squeezing paddle 

f. Majun (cotton rag) atau kain pembersih lainnya. 

 

Gambar 2.1 Peralatan Tank Cleaning 

Sumber: repository.stipjakarta.ac.id 

Menurut pedoman ISGOTT (International Safety Guide for Oil 

Tankers and Terminals), edisi keenam tahun 2020, alat pelindung diri 

(APD) yang harus dipakai oleh pekerja di area tertutup termasuk: 
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a. Peralatan Pernapasan: Respirator atau alat pernapasan mandiri 

(SCBA) dianjurkan untuk memastikan udara bersih saat bernapas. 

b. Pakaian Pelindung: Pakaian yang mampu melindungi tubuh dari 

bahan berbahaya dan kondisi lingkungan ekstrem dalam area tertutup 

harus dikenakan. 

c. Pelindung Mata dan Wajah: Kacamata pelindung atau pelindung 

wajah wajib digunakan untuk melindungi mata dan wajah dari 

partikel, bahan kimia, atau percikan berbahaya. 

d. Sarung Tangan: Sarung tangan yang tepat harus digunakan untuk 

melindungi tangan dari bahan kimia atau benda tajam saat bekerja di 

area tertutup. 

e. Sepatu dan Pelindung Kaki: Sepatu keselamatan atau pelindung kaki 

lain yang sesuai diperlukan untuk melindungi kaki dari benda tajam 

atau bahaya lain di lingkungan kerja. 

f. Peralatan Pelindung Tambahan: Tergantung pada kondisi spesifik 

area tertutup, mungkin diperlukan APD tambahan seperti pelindung 

telinga atau pakaian khusus yang tahan panas atau dingin. 

Sangat penting untuk selalu merujuk pada pedoman ISGOTT edisi 

terbaru dan standar keselamatan lokal yang berlaku untuk memastikan 

bahwa APD yang digunakan memenuhi syarat dalam melindungi 

kesehatan dan keselamatan pekerja di area tertutup. 
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Gambar 2.2 PPE (Personal Protective Equipment) 

Sumber: https://maxi-seal.com/ppe/ 

Menurut ILO (2019:52), ada persyaratan penting saat pekerja 

berada di ruang tertutup: 

a. Fasilitas dan peralatan harus optimal, termasuk alat bantu pernafasan, 

alat pertolongan pertama, alat resusitasi, dan oksigen, yang harus siap 

digunakan untuk menyelamatkan nyawa. 

b. Petugas terlatih harus berada di dekat pintu dan fokus sepenuhnya 

pada pengawasan, tanpa membagi perhatian dengan tugas lain. 

c. Komunikasi antara pekerja dan petugas harus selalu tersedia. 

d. Perlengkapan penyelamatan dari ruang tertutup harus tersedia untuk 

digunakan tanpa harus memasuki ruangan tersebut. 

3. Kecelakaan Kerja 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 03/Men/2018, 

insiden di tempat kerja adalah suatu peristiwa tak terencana dan tak 

terprediksi yang dapat menyebabkan kerugian nyawa serta harta benda. 

Suma’mur (2018) menyatakan bahwa insiden di tempat kerja dipicu oleh 
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dua faktor utama, yakni perilaku manusia yang tidak mengindahkan 

keselamatan (unsafe action) dan kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung keamanan (unsafe conditions). 

Berdasarkan Profil K3 Nasional Indonesia 2022 oleh Dinas 

Ketenagakerjaan RI atau Adiratna dkk. (2022), kecelakaan kerja 

diklasifikasikan menjadi sepuluh jenis yaitu:  

a. Terbentur biasanya menunjukkan kontak atau benturan dengan objek 

tajam atau keras yang dapat menyebabkan luka seperti goresan, 

potongan, atau tusukan. 

b. Terpukul biasanya terjadi akibat terjatuh, meluncur, atau melayang, 

yang menyebabkan benturan keras. 

c. Tertangkap pada dalam dan di antara benda (terjepit, tergigit, 

tertimbun, tenggelam dll). 

d. Terjebak di dalam atau di antara objek (seperti terjepit, tergigit, 

tertimbun, atau tenggelam). 

e. Terjatuh dari ketinggian yang sama. 

f. Terjatuh dari ketinggian yang berbeda. 

g. Tergelincir. 

h. Terkena paparan (biasanya dari suhu, tekanan udara, getaran, radiasi, 

suara, atau cahaya). 

i. Menghirup atau menyerap (proses masuknya zat berbahaya ke tubuh 

melalui pernapasan atau kulit, yang dapat menyebabkan sesak napas, 

keracunan, atau pingsan). 
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j. Tersengat listrik. 

Menurut Konvensi Kerja Maritim (MLC) 2016, kecelakaan kerja 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan jenisnya termasuk jatuh, tertimpa objek, terbentur atau 

terkena benda, terjepit, gerakan berlebihan, terpapar suhu tinggi, 

terkena listrik, kontak dengan bahan berbahaya, dan lainnya. 

b. Berdasarkan penyebabnya seperti mesin, alat transportasi, peralatan 

lainnya, material, dan lingkungan. 

c. Berdasarkan jenis luka seperti patah tulang, keseleo, otot tegang dll. 

d. Berdasarkan lokasi luka seperti kepala, leher, tubuh, anggota tubuh 

bagian atas, anggota tubuh bagian bawah, kondisi umum, dan lainnya. 

Setiap individu yang akan memasuki area kerja diwajibkan untuk 

mengikuti semua instruksi keselamatan dan kesehatan kerja serta 

menggunakan perlengkapan pelindung diri yang diharuskan. Perusahaan 

juga wajib menyediakan semua perlengkapan pelindung diri tersebut 

secara gratis kepada pekerja di bawah naungannya dan kepada siapapun 

yang memasuki area kerja tersebut. 

Menurut ILO (2019:7), hal-hal yang perlu diperhatikan untuk 

mencegah atau mengurangi bahaya antara lain: 

a.  Kemampuan bahan kimia dalam memberikan dampak kesehatan 

negatif: Semua bahan kimia harus dianggap berpotensi berbahaya 

sampai efeknya sepenuhnya dipahami. 
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b. Bentuk bahan kimia selama proses kerja: Hal ini membantu 

menentukan bagaimana mereka dapat berinteraksi atau masuk ke 

dalam tubuh dan bagaimana paparan dapat dikendalikan. 

c. Metode untuk mengenali, menilai, dan mengendalikan risiko kimia: 

Contohnya, dengan memasang sistem pembuangan (exhaust) pada 

sumber polutan dan menggunakan rotasi pekerjaan untuk mengurangi 

paparan pekerja terhadap bahaya. 

d. Jenis alat pelindung diri (APD) yang dibutuhkan: Misalnya respirator 

dan sarung tangan untuk melindungi pekerja. 

e. Cara mengikuti sistem komunikasi bahaya bahan kimia yang tepat: 

Melalui lembar data keselamatan (LDK) dan label, serta bagaimana 

menginterpretasikan informasi tersebut. 

Kecelakaan kerja adalah kejadian yang sulit dihindari, namun 

beberapa upaya dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegah 

kecelakaan kerja:  

a. Mengendalikan bahaya di tempat kerja: Ini mencakup pemantauan 

dan pengendalian terhadap kondisi serta tindakan tidak aman yang ada 

di tempat kerja. 

b. Melakukan pelatihan dan pendidikan: Memberikan pelatihan, 

pendidikan, konseling, dan pengembangan sumber daya manusia 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang keselamatan 

kerja. 
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c. Mengimplementasikan sistem manajemen keselamatan: Memasang 

prosedur dan aturan di tempat kerja, mengontrol sarana dan prasarana, 

serta memberikan sanksi kepada mereka yang melanggar aturan yang 

sudah ditetapkan. 

Langkah-langkah untuk mencegah kecelakaan kerja meliputi 

beberapa cara, seperti pengamatan risiko di tempat kerja, penerapan SOP 

yang benar, pengendalian faktor risiko, peningkatan pengetahuan 

karyawan tentang keselamatan kerja, penggunaan peralatan keselamatan, 

dan pemasangan tanda peringatan bahaya.  

B. Kerangka Berfikir Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan kerangka pemikiran 

yang terstruktur dengan bantuan diagram alur (chart part away) untuk 

mempermudah penyusunan. Alur ini memfasilitasi penjelasan mengenai 

hubungan antar variabel yang mungkin muncul. Kerangka pemikiran ini 

membentuk pola pikir peneliti dalam merumuskan konsep dari teori-teori yang 

ada, memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan penyelesaian masalah 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian  
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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi bahaya dan risiko kecelakaan kerja saat 

pelaksanaan pembersihan tangki di atas, peneliti menyimpulkan: 

1. Berdasarkan analisis data lapangan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembersihan tangki di kapal MT. Seven Target telah sepenuhnya 

mengikuti prosedur yang tertera dalam Edisi ke-6 Panduan Keselamatan 

Internasional untuk Kapal Tanker Minyak dan Terminal. 

2. Kurangnya pengawasan rutin dalam pemeriksaan alat-alat pembersihan 

tangki dan kurangnya kesadaran awak kapal dalam menggunakan alat-alat 

keselamatan adalah faktor utama yang masih menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja dalam proses pembersihan tangki. 

3. Untuk mengurangi kecelakaan kerja secara signifikan, diperlukan 

implementasi yang ketat dari Sistem Manajemen Keselamatan (Safety 

Management System, SMS). SMS ini tidak hanya menjadi kewajiban tetapi 

juga menciptakan dan mendorong tanggung jawab yang kuat di antara 

awak kapal dalam menjalankan tugas manajemen keselamatan. 
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B. Saran 

Dalam menerapkan Sistem Pemeliharaan Kapal sebagai upaya untuk 

mengurangi kecelakaan kerja, diperlukan beberapa saran yang penting, antara 

lain: 

1. Disarankan agar dalam pengembangan Sistem Manajemen Keselamatan 

(SMK), perusahaan memastikan untuk menyediakan manual, prosedur, 

dan instruksi kerja yang sangat jelas agar dapat diterapkan dengan mudah. 

Idealnya, sistem ini harus dirancang sesederhana mungkin atau bisa dibuat 

dalam bentuk online agar pengawasannya lebih mudah dilakukan. 

2. Meninjau pelaksanaan SMS (Safety Management System) dan melaporkan 

kekurangan-kekurangannya pada manajemen didarat. 

3. Menjalankan prosedur kerja dan lingkungan kerja yang aman saat 

menggunakan kapal adalah kunci utama. Penting untuk memastikan 

bahwa seluruh awak yang terlibat dalam Sistem Manajemen Keselamatan 

(SMK) memiliki pemahaman yang mendalam mengenai hukum, 

peraturan, kode, dan petunjuk yang berlaku. 

4. Disiplin dalam menjalankan prosedur kerja dan peningkatan keterampilan 

manajemen keselamatan kerja bagi seluruh personel, baik di darat maupun 

di atas kapal, sangat ditekankan. Hal ini mencakup kesiapan untuk 

bertindak dalam situasi darurat yang melibatkan keselamatan dan 

lingkungan. 
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Lampiran 2 Prosedur Memasuki Ruang Tertutup 
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Lampiran 3 Risk Assesment / Penilain Resiko  
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Lampiran 4 Kegiatan Tank Cleaning 
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Lampiran 6 Gas Detector 
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Lampiran 7 

                    LEMBAR WAWANCARA 

 

Narasumber : Andy Risnandi 

Jabatan : Chief Officer 

Kapal  : MT. Seven Target 

Tanggal : 13 Januari 2024 

Pertanyaan : Bagaimana cara pelaksanaan tank cleaning yang baik dan benar? 

Jawaban     : Pembersihan tangki yang baik dan benar sebaiknya mengikuti petunjuk 

pada panduan pembersihan tangki yang terdapat pada buku 

ISGOTT. Para awak kapal yang terbiasa melakukan kegiatan ini 

biasanya tidak mengikuti panduan pembersihan tangki, karena 

kejadian di buku dan kejadian nyata. terkadang bisa berbeda dan 

berubah. 

Pertanyaan : Kendala apa saja yang muncul saat membersihkan tangki? 

Jawaban : Hal tersebut bisa terjadi karena adanya faktor eksternal dan 

internal, contoh faktor eksternal adalah pengaruh cuaca dan badai 

yang tidak dapat kita pungkiri kapan mulai dan berakhirnya. Faktor 

internal disebabkan oleh keinginan pihak pencharter untuk selalu 

menganjurkan pembersihan tangki pada setiap pergantian muatan, 

sehingga awak kapal terkadang kelelahan dan tidak dapat bekerja 

maksimal saat membersihkan tangki. 

Pertanyaan :  Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut? 

Jawaban :  Kalau memang faktor alam, kita hanya bisa melindungi diri kita 

dari keburukan yang terjadi. Jika ini faktor internal akibat burnout, 

kita perlu lebih pintar mengatur waktu luang. Gunakan segera 
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setelah bekerja untuk bersantai, bukan untuk berbicara atau 

bermain ponsel. 

 

 

Narasumber : Kurniawan Zarkasih 

Jabatan : 3rd officer 

Kapal  : MT. Seven Target 

Tanggal : 13 Januari 2024 

Pertanyaan : Apa yang disiapkan Mualim 3 sebelum melaksanakan kegiatan    

pembersihan tangki? 

Jawab  : Jika semuanya dirawat dan diperiksa dengan baik setiap bulannya, 

maka semua peralatan keselamatan yang digunakan pasti tidak 

rusak dan dalam kondisi baik. Barang-barang berikut harus 

disiapkan oleh Mualim 3 sebelum pembersihan tangki:  

a. Pastikan semua fire line di deck tidak ada kebocoran. 

b. Mengecek pressure gauge dapat bekerja pada tekanan normal. 

c. Memastikan fire hose dan noozle yang ada di fire box dapat 

digunakan dalam keadaan baik. 

d. Menyiapkan EEBD dan SCBA. 

e. Menyiapkan senter explosion proof. 

f. Menyiapkan dokumen risk assessment dan enclosed space. 
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Lampiran 8 Hasil Cek Turnitin  
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